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ABSTRAK 

Ainun Mardiah. Pengaruh Label Halal dan Duta Merek terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Skincare Azarine di Kota Parepare. (dibimbing oleh Andi Bahri 

S. dan Darwis). 

Perkembangan industri skincare semakin berkembang pesat dan menjadi salah 

satu kebutuhan bukan saja wanita untuk menunjang penampilannya, mulai dari 

remaja hingga dewasa, sehingga Label Halal dan Duta Merek(Brand Ambassador ) 

menjadi alasan konsumen dalam membeli produk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh label halal dan Duta Merek (Brand Ambassador) terhadap 

keputusan pembelian produk skincare Azarine.  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan angket/keusioner dengan metode pengumpulan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling sebanyak 

100 sampel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan 

bantuan software SPSS. Uji validitas, relibilitas, serta asumsi klasik (uji normalitas, 

multikoliniaritas, dan heteroskedastisitas) digunakan untuk memastikan kualitas data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Label Halal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Skincare Azarine di Kota Parepare 

karena nilai t hitung > dari t tabel (5,567 >1,985) dan nilai sig < α (0,00 < 0,05). 2)  

Duta Merek pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

Skincare Azarine di Kota Parepare karena nilai t hitung > t tabel (4,857 >1,985) dan 

nilai sig > α (0,02 < 0,05). 3) Secara simultan Label Halal dan Duta Merek 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Skincare Azarine  di Kota Parepare 

karena nilai f hitung > f tabel (34,642 > 2,70). Dan diketahui nilai R Square yaitu 

0,415 artinya kontribusi Label Halal dan Duta Merek dalam memrpengaruh 

keputusan pembelian sebesar 41,5% dari 100% sedangkan sisanya sebesar 40,5% 

dijelaskan oleh variabel lainnya. 

Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu untuk lebih dikembangkan dari 

segi variabel-variabel yang berpotensi mempengaruhi keputusan pembelian agar 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku konsumen terhadap produk skincare, dan juga memperluas 

jangkauan wilayah responden, misalnya ke beberapa kota lain, agar hasil penelitian 

lebih representatif secara geografis dan dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih 

luas. karena peneliti hanya menggunakan satu wilayah saja. 

Kata Kunci : Label Halal, Duta Merek, Keputusan Pembelian 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  Alif  Tidak 

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta  T Te ت

 Tsa  Th te dan ha ث

 Jim  J Je ج

 Ha   H ha ( dengan titik ح

dibawah) 

 Kha  Kh ka dan ha  خ

 Dal   D De د

 Dzal  Dh de dan ha ذ

 Ra  R Er ر

  Zai   Z Zet ز
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 Sin  S Es س

 Syin  Sy es dan ye ش

 Shad  ṣ es ( dengan titik ص

dibawah) 

   Dad ض

ḍ 

de ( dengan titik 

dibawah) 

   Tho ط

ṭ 

te ( dengan titik 

dibawah) 

   Zho ظ

ẓ 

zet ( dengan titik 

dibawah) 

   ain„ ع

„ 

Koma terbalik keatas  

 Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 

 ق

Qof  Q Qi 

 

 ك

Kaf  K Ka 

 

 ل

Lam  L El 

 

 م

Mim  M Em 

 Nun  N En 
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 ن

 

 و

Wau  W We 

 

 ه

Ha  H Ha 

 

 ء

Hamzah  ‟ Apostrof 

 

 ي

Ya  Y Ya 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(ʼ). 

1. Vokal  

a. Vocal Tunggal (monoftong) Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

  Fathah  A A 

  Kasrah I I 

  Dammah U U 

 

b. Vocal rangkap (diftong) Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliteraasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 fathah dan  ya Ai a dan i ي    

 fathah dan wau Au  a dan u و    

 

Contoh: 

ڲ  kaifa : ڧ

 haula :       ح

2. Maddah 

Maddah atau vokal yang panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Hark

at dan 

Huruf 

Nama 
Huru

f dan 

Tanda 

Nama 

     /      
fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis 

di atas 

'     kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

 dammah dan و'    

wau 

Ū 
u dan garis 

di atas 

Contoh : 

 māta :      ت

 māta :      ت
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi dari ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h. 

Contoh: 

 Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah :            ر

ض ڧ    د          : Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

          : Al-hikmah 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syahddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perpulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ب     : Rabbanā 

      : Najjainā 

        : Al-Haqq         : Al-Hajj 

        : Nu‟ima 
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ودع      : „Aduwwun 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(  rtil ai akam ,( يansliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ :      ب ع

         : “Ali (bukan „Alyy atau „Aly) 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandangلا(

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

: al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh : 

7. Kata Arab yang lazin digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 
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atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata. Istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Quran (dar Qur‟an), sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

8. Lafz al-Jalalah 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 Dīnullah               د

 billah             ب

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ 

al- jalālah,ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

                         Hum fī rahmmatillāh 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan Syahru 

Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī  

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, 

Naṣr Hamīd (bukan: Zaid,Naṣr Hamīd Abū) 
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B. Singkatan 

Berberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. 

saw. 

= 

= 

subḥānāhu wa ta„āla 

ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s 

H 

= 

= 

„alaihi al-sallām 

Hijriah 

M 

SM 

= 

= 

Masehi 

Sebelum Masehi 

1. 

w. 

= 

= 

Lahir Tahun 

Wafat Tahun 

QS../..: 4 

HR 

= 

= 

QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 

4 

Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab : 

ف ت                        ص  ص        =     

 دو       =          د                                

   ص          =     ص             ظ                   

ب ت                        ط          =         ط

   د               =           د                        

   د          =        ن   ذ     ن   ذس                      

 ج         =            صء                        
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Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:  

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).  

et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa tegak.  

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.  

Terj.: Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.  

Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau ensiklopedi 

dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya digunakan 

kata juz.  

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangaan zaman saat ini, manusia dalam memenuhi kebutuhannya 

ada pihak yang meminta dan ada pihak yang menawarkan. Pemasaran 

menarik perhatian yang sangat besar baik dari perusahan maupun antar 

negara. Umumnya negara-negara yang sedang berkembang mempelajari dan 

berusaha memperbaiki cara bersaing yang lebih baik dalam pemasaran 

didunia, baik dilakukan dengan cara penelitian, promosi dalam usaha 

memasarkan dan mendistribusikan barang-barang produknya.
1

 Dalam 

kesehariannya, masyarakat selalu berbelanja apa saja yang ia butuhkan, mulai 

dari komoditi yang sangat diperlukan sampai ke barang yang sebenarnya 

kurang diperlukan tapi dibeli juga. Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

seorang konsumen harus memilih produk dan jasa yang akan dikonsumsinya. 

Banyaknya pilihan yang tersedia, kondisiyang dihadapi, serta pertimbangan-

pertimbangan yang mendasari yang kemudian membuat pengambilan 

keputusan satu individu berbeda dengan individu lain.
2
 

Penelitian mengenai kehalalan produk telah banyak dilakukan mulai dari 

konsumsi makanan, minuman, skincare, dan barang-barang konsumsi lainnya. 

Berdasarkan  penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan bahwa persepsi dan 

keamanan komposisi dari suatu produk menjadi faktor utama dalam memilih 

                                                             
1
 M. Mursid, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), hal.3 

2
 Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa (Bandung: Alfabeta, 2018), hal. 96 
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kosmetik halal. Selain itu, kesadaran terhadap label halal dan islamic branding 

juga ikut andil dalam mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

menggunakan produk-produk yang berlabel halal yang dimediasi oleh faktor 

kepercayaan.
3
 

Masyarakat semakin sadar akan bahayanya produk tersebut jika terdapat 

bahan berbahaya di dalamnya. Dengan munculnya berbagai kasus penggunaan 

bahan berbahaya di dalam kosmetika secara terbuka, masyarakat semakin 

selektif dalam memilih produk skincare yang akan digunakan. Sebagai 

masyarakat muslim wajib memilih produk bukan saja aman tetapi juga halal. 

Produk halal saat ini bukan lagi isu perdagangan, tetapi semata-mata juga isu 

pada Agama Islam. Terjamin mutunya sudah menjadi sebuah simbol yang 

global bahwa jaminan halal pada sebuah produk. Karena jumlah umat Islam 

secara global saat ini sebesar 1,8 miliar, maka pasar umat muslim adalah pasar 

mengiurkan untuk para produsen.
4
 

Dimasa sekarang sangat banyak pengusaha-pengusaha yang mencoba 

membuka peluang bisnis dibidang kecantikan atau kosmetik, karena kosmetik 

merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi wanita untuk menunjang 

penampilannya. Kosmetik adalah elemen penting untuk kehidupan sehari-hari 

dan telah menjadi gaya hidup terutama bagi wanita. Kosmetik seperti skincare 

menjadi trend dimasa sekarang ini. Semakin modernnya zaman anak mudah 

semakin menyadari dengan penampilan terutama untuk perawatan kecantikan. 

                                                             
3
 Nurfadilah Sindika Sari, Syahriyah Semaun, Andi Bahri S, Muliati, Muzdalifah Muhammadun,” 

Dilema Aktualisasi Diri: Perilaku Mahasiswa IAIN Parepare dalam Konsumsi Skincare Tanpa Label 

Halal”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, (2023). 
4
 Bulan,Tengku Putri Lindung, Khairul Fazrin, and Muhammad Rizal. "Pengaruh Label Halal dan 

Bonus dalam Kemasan terhadap Keputusan Pembelian pada Produk Kinder Joy pada Masyarakat 

Kota Langsa." Jurnal Manajemen dan Keuangan 6.2 (2017), hal.731 
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Bahkan dikatakan saat ini lebih banyak menghabiskan uangnya untuk 

kecantikan untuk skincare. Persaingan antar pasar industri kosmetik semakin 

kompetitif. Beragamnya pilihan kosmetik atau skincare dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian seseorang. Proses pengambilan keputusan diawali oleh 

adanya kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan ini 

terkait dengan beberapa alternatif sehingga perlu dilakukan evaluasi yang 

bertujuan untuk memperoleh alternatif terbaik dari persepsi konsumen. 

Keputusan pembelian adalah suatu sikap pada konsumen untuk mengelola 

segala informasi dan mengambil kesimpulan berupa respon yang muncul 

produk apa yang akan dibeli.
5
 

Keputusan untuk membeli barang dan jasa tertentu terkadang merupakan 

hasil dari proses yang lama dan rumit yang mencakup kegiatan mencari 

informasi, membandingkan berbagai merek, melakukan evaluasi, dan kegiatan 

lainnya. Namun pada produk lainnya, keputusan pembelian dapat terjadi 

secara mendadak, mungkin dengan melihat produk tersebut dipajang di pasar 

ataupun di toko dengan harga diskon. Pengambilan keputusan oleh konsumen 

untuk melakukan pembelian produk atau jasa diawali dengan adanya 

kesadaran atas pemenuhan kebutuhan atau keinginan dan menyadari adanya 

masalah selanjutnya, maka konsumen akan melakukan beberapa tahap yang 

pada akhirnya sampai pada tahap evaluasi pasca pembelian.
6
 Strategi kreatif 

yang banyak dilakukan oleh perusahaan untuk membentuk citra serta 

memposisikan suatu produk terhadap konsumen akan menggunakan brand 

                                                             
5
 Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2016), 

hal. 101-102 
6
 Rudi Irwansyah, dkk, Perilaku Konsumen (Bandung: Widina, 2021), hal. 13 
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ambassador, pemilihan brand ambassador harus disesuaikan terhadap produk 

dengan keahlian yang dimiliki serta memiliki citra yang baik dimata 

masyarakat. Tentu saja alasannya karena keberadaan mereka diharapkan akan 

membuat target market percaya pada pesan yang mereka bawakan, baik itu 

pesan komersial maupun pesan sosial.
7
 Yang melatar belakangi pemilihan 

brand ambassador adalah sebagai berikut: Memiliki citra positif, sebagian 

besar orang pada dasarnya menilai dengan hal yang positif terutama pada 

lingkungannya begitu juga dengan brand ambassador yang harus terlihat 

positif agar menarik peminatnya. Role model, diartikan sebagai kepribadian 

yang dapat dijadikan sebagai panutan yang ingin dituju. Personalitas yang 

sesuai, yaitu karakter dan atribut yang cocok dengan targetnya. Memiliki 

kedekatan dengan target, adalah memperhitungkan hubungan yang dekat 

dengan para konsumen.
8
 

Selain brand ambassador, faktor kedua yang diidentifikasikan 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu label halal. Label 

merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi mengenai 

produk dan penjualnya. Label halal sendiri dapat diartikan sebagai informasi 

mengenai suatu produk yang telah diizinkan untuk dikonsumsi menurut 

syariat Islam. Indonesia merupakan suatu Negara yang mayoritas beragama 

Islam juga memerlukan produk yang sudah bersertifikat halal. Sertifikat halal 

itu sendiri merupakan syarat untuk mencantumkan label halal pada produk. 

                                                             
7
 Deykha Aguilika, “Pengaruh Iklan, Brand Image dan Brand Ambassador Terhadap Minat Beli 

Konsumen Shopee”, Jurnal Eco-Entrepreneur, Vol. 8, No. 2, 2022, hal. 2 
8
 Akmal Musyadat Cholil, 101 Branding Ideas Strategi Jitu Memenangkan Hati 

Konsumen(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018 ), hal. 57-58 
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Tujuan dari sertifikat halal yang ada pada produk pangan, obat-obatan dan 

kosmetik yaitu sebagai pembuktiaan kepada masyarakat bahwa sebuah produk 

tersebut sudah memiliki sertifikat halal secara proses dan kandungan dalam 

produk telah lulus uji pemeriksaan dan sudah terbebas dari unsur-unsur di 

larang oleh ajaran Islam.
9
 

Label halal adalah salah satu elemen yang dipertimbangkan pelanggan 

ketika memutuskan apakah akan membeli produk Azarine. Hal ini 

dikarenakan umat Islam tidak diperbolehkan untuk mengkonsumsi apapun 

yang mengandung komponen non-halal. Dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia, khususnya umat Islam, gagasan halal telah diterima dan digunakan 

secara luas. Halal mengacu pada segala sesuatu yang layak dikonsumsi 

manusia dan digunakan sesuai dengan hukum Islam. Produk yang dapat 

ditelan oleh manusia termasuk kosmetik jika digunakan dalam konteks ini. 

Konsumen tidak lagi memperhitungkan nilai dan tujuan sebenarnya dari suatu 

produk, selain kualitasnya. Dengan berlabel halal sudah menjadi bukti pada 

suatu produk untuk meyakinkan konsumen akan kualitas dan menjadi gaya 

hidup bagi konsumen dalam mengkonsumsi produk berlabel halal. 

 

 

 

 

 

                                                             
9
 Anissa Nur Muslimah, dkk, “Pengaruh Brand Image dan Sertifikat Halal Terhadap Minat Beli 

Pelanggan (Studi Kasus Superkue Bogor)”, Jurnal Al Amwal (Hukum Ekonomi Syariah), Vol.1, No.1, 

2018, hal. 42 
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Tabel 1.1. 10 Brand skincare Terlaris di E-Commerce periode April-Juni 

2022 

No Brand Skincare Sales Revenue 

1. Somethic Rp 53.200.000.000 

2. Scarlett Rp40,900.000.000 

3. Ms Glow Rp29,400.000.000 

4. Avoskin Rp28,000.000.000 

5. Whitelab Rp25,300.000.000 

6. Azarine Rp22,800.000.000 

7. Wardah Rp18,300.000.000 

8. Erha Rp11,500.000.000 

9. Emina                             Rp 7.400.000.000 

10. Bio Beauty Lab Rp 5.700.000.000 

Sumber: Compas.co.id 

Dari data di atas Azarine termasuk dalam jajaran 10 besar Top Brand 

Skincare lokal dengan total penjualan meraih angka Rp22.8 Miliar, serta 

mampu mengalahkan brand Wardah dengan total penjualan Rp18.3 Miliar. 

Meski Azarine termasuk pemain baru di industri kosmetik ini, namun Azarine 

tak ingin kalah saing dengan brand ternama. Azarine yang menggaet aktor 

korea selatan Lee Min Ho sebagai Brand Ambassador produknya tak ingin 

kalah saing dengan brand-brand lokal lainnya yang juga menjadikan aktor 

Korea Selatan sebagai Brand Ambassador. Selain itu, perilaku konsumsi yang 

diperoleh pelanggan seiring berjalannya waktu akan menjadi kebiasaan, yang 

dapat menyebabkan perubahan pada pola gaya hidup mereka. pola hidup 

konsumtif yang dimiliki konsumen memberikan pengaruh yang besar 
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terhadap keputusan pembelian sehingga menjadi target market perusahaan 

kosmetik. 

Hal tersebut yang mendorong penulis untuk mengetahui bahwa apakah 

konsumen di Kota parepare memperhatikan Label Halal dan Duta Merek 

(brand ambassador) saat melakukan pembelian skincare Azarine. Dengan 

kata lain, apakah Label Halal dan Duta merek (brand ambassador) dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen untuk 

membeli produk skincare Scarlett Whitening. Oleh karena itu penulis 

mengambil judul skripsi yaitu “Pengaruh Label Halal dan Duta Merek 

(Brand Ambassador) Terhadap Keputusan Pembelian Produk Skincare 

Azarine Di Kota Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Label Halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

produk skincare Azarine di kota parepare? 

2. Apakah Duta Merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

produk skincare Azarine di kota parepare? 

3. Apakah Label Halal dan Duta Merek berpegaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian pada produk skincare Azarine di kota parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Label Halal berpengaruh terhadap pembelian 

pada produk skincare Azarine di kota parepare 

2. Untuk mengetahui apakah Duta Merek berpengaruh terhadap pembelian 

pada produk skincare Azarine di kota parepare 

3. Untuk mengetahui apakah Label Halal dan Duta Merek berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian produk skincare di kota 

parepare 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan terhadap ilmu 

pengetahuan pada presepsi terhadap konsumen skincare dan bisa 

digunakan sebagai pertimbangan dan rujukan terutama pada setiap 

masyarakat. 

2. Secara Praktis  

a) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat penelitian mengenai pengaruh label halal dan duta merek 

terhadap keputusan pembelian produk skincare Azarine. 

b) Bagi Konsumen, penelitian ini diharapkan dapat melihat seberapa 

besar pengaruh label halal dan duta merek terhadap keputusan 

pembelian produk skincare Azarine. 

c) Bagi Produsen, diharapkan penelitian ini dijadikan referensi seberapa 

besar pengaruh label halal dan duta merek terhadap pembelian produk 

skincare Azarine.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relavan 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pedoman 

penelitian ini dilakukan, yaitu sebagai berikut:  

1. Lina Hidayati Putri (2023) “Pengaruh Label Halal, Citra Merek Dan 

Brand Ambassador terhadap Keputusan Pembelian produk Skincare 

Scarlet Whitening (Studi Kasus Di Kota Mataram)”. Metodologi dalam 

penelitian ini menggukan jenis penelitian kuantitatif dengan pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive non probability sampling teknik 

penggumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa 1) Label halal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian produk hal ini dapat dilihat bahwa nilai 

thitung label halal (X1) Sebesar 0,897 Yang lebih kecil dari nilai t tabel 

sebesar 1,985 Dengan nilai probabilitas signifikansi 0,372 > 0,05. 2) Citra 

Merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

dalam hal ini nilai t-hitung citra merek (X2) sebesar 5,839 lebih besar dari 

nilai t-tabel sebesar 1,985 dengan nilai probabilitas signifikansi 0,000 > 

0,05. 3) Brand Ambassador berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk dalam hal ini nilai thitung label halal (X3) Sebesar 

2,612 Lebih besar dari nilai t-tabel 1,985 dengan probabilitas signifikansi 

0,010 < 0,05. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji f 

diperoleh variabel label halal (X1), citra merek (X2) dan brand 

ambassador (X3) secara simultan atau serentak berpengaruh positif dan 
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signifikan tehadap keputusan pembelian (Y) skincare Scarlett Whitening 

dengan nilai f-hitung 34,861 lebih besar dari nilai f-tabel 2,70 dan nilai 

probabilitas signifikan 0,000 < 0,05. Sedangkan hasil koefisiennya R 

square sebesar 0,52 hal ini menunjukkan bahwa dari 100% terdapat 52% 

variabel bebas yang dapat menjelaskan variabel terikat. 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak 

pada lokasi, metode yang digunakan yaitu menggunakan 4 variabel label 

halal X1, citra merek  X2, brand ambassador  X3 dan keputusan 

pembelian Y. Adapun persamannya yaitu sama-sama menggunakan 

regresi linier berganda.
10

 

2. Nisfatul Lailiya (2020), dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Brand Ambassador dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian di 

Tokopedia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan 

pembelian dipengaruhi sebagian dan secara signifikan oleh variabel brand 

ambassador. Koefisien determinasi analisis (R2) sebesar 0,374 yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel kepercayaan dan brand ambassador 

memberikan kontribusi sebesar 37,4% terhadap keputusan pembelian 

secara simultan. Program komputer SPSS digunakan untuk melakukan 

analisis regresi linier berganda, yang merupakan teknik analisis data yang 

digunakan dalam kedua penelitian tersebut. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada objek penelitiannya. Sedangkan kelebihan penelitian ini 

mampu membuktikan kedua variabel mempengaruhi variabel 

                                                             
10

 Lina Hayati Putri, “pengaruh Label halal, Citra Merek dan Brand Ambassador Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Skincare Scarlett Whitening (Studi Kasus Di Kota Mataram) ”, (Skripsi, 

Univrsitas Islam Negeri Mataram, 2023) 



11 
 

 
 

dependennya.  Dan kekurangan penelitian ini adalah tidak menjelaskan 

secara spesifik variabel lain yang mempengaruhi variabelnya. Oleh 

karena itu, perlu dicari faktor tambahan yang mempengaruhi keputusan 

pembelian selain brand ambassador dan kepercayaan.
11

 

3. Ronaldo Krisman (2021) “Pengaruh Label Halal, Kualitas Produk, Dan 

Harga Terhadap Pembelian Produk Kosmetik SAFI (Studi Kasus 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau)”. 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive non 

probability sampling teknik penggumpulan data melalui angket dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) label halal 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk hal ini 

dapat dilihat bahwa t hitung adalah sebesar 2.397 > t tabel 1.688 dengan 

tingkat signifikan 0,02 < 0,05 . 2) Kualitas produk berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian hal ini dapat dilihat bahwa  t hitung 

sebesar 2.225 > t tabel 1.688 dengan tingkat signifikan 0,03 < 0,05. 3) 

Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian hal ini 

dapat dilihat bahwa t hitung adalah sebesar -1.071 < dari 1.688 dengan 

tingkat signifikan 0.291 > dari 0,05. Dapat juga dilihat bahwa F hitung 

4.190 > F tabel 2.87 sehingga dapat disimpulkan bahwa jika label halal, 

                                                             
11

 Nisfatul Lailiya “Pengaruh Brand Ambassador dan Kepercayaan Terhadap Keputusan Pembelian 

di Tokopedia”, Jurnal IQTISHADequity, Vol. 2, Nomor. 2, 2020 
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kualaitas produk, dan harga diuji secara bersama sama atau simultan 

maka berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
12

 

Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti terletak 

pada lokasi, dan penelitian ini fokus pada kualitas dan harga, dan juga 

menggunakan 4 variabel label halal X1, kualitas produk X2, harga X3 

dan keputusan pembelian Y. Adapun persamannya yaitu sama-sama 

menggunakan regresi linier berganda.  

4. Liza Raviana (2019) Mahasiswi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Harga dan Labelisasi Halal 

Terhadap keputusan Konsumen Dalam Pembelian Produk Kosmetik 

Wardah di Kota Banda Aceh”. Metodologi dalam penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan angket. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil 

penelitian ini yaitu 1) Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

konsumen dalam pembelian produk kosmetik Wardah hal ini dilihat dari t 

hitung 2,394 > dari t tabel 1,66256. Dan 2) Labelisasi halal berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap keputusan konsumen dalam pembelian 

produk kosmetik Wardah hal ini dilihat dari t hitung 2,432 > dari t tabel 

1,66256 . hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama sama atau 

simultan harga dan lebel halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

                                                             
12

 Ronaldo Klisman, “Pengaruh Label Hala, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik SAFI (studi kasus mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis universitas 
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ditunjuk dari F hitung sebesar 10,835 sedangkan F tabel sebesar 3,10 

artinya F hitung lebih besar dari F tabel.
13

 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti 

terletak pada objek dan lokasi yang diteliti, adapun persamaannya sama-

sama menggunakan 3 variabel harga X1, labelisasi halal X2 dan 

keputusan pembelian Y dan menggunakan metode regresi linier berganda. 

5. Rahmawti Rahman (2018), Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal Dan Citra Merek 

Terhadap Keputusan Pembelian Produk Ponds White Beauty Di 

Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Metodologi pada penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif dengan pendekatan desriptif, 

menentukan sampel dengan teknik quota sampling dan teknik 

penggumpulan data melalui angket dan dokumentasi. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan labelisasi halal terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat 

dilihat dari signifikansi labelisasi halal sebesar 0,003 yang berarti lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga 

dilihat dari thitung sebesar 3,143 yang berarti thitung lebih besar dari t 

tabel yaitu 1,671. 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan citra merek 

terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat dilihat dari signifikansi citra 

merek sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu 0,05. Dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 4,841 
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yang berarti thitung lebih besar dari ttabel yaitu 1,671. Nilai koefisien 

determinasi R Square yang diperoleh sebesar 0,509. Hal ini menunjukkan 

variasi perubahan keputusan pembelian dapat dijelaskan sebesar 50,9%. 

Sedangkan sisanya 49,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model analisis ini dan dari uji F diperoleh F hitung 

sebesar 31,564 > F tabel sebesar 3,150 dengan probabilitas sebesar 0,000. 

Karena nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel 

labelisasi halal dan citra merek secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian.
14

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terletak 

pada lokasi dan objek yang diteliti, selain itu pada penelitian ini 

menggunakan metode teknik pengumpulan data yaitu Quota Sampling 

sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Adapun Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode 

regresi linier barganda.  

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Label Halal 

a. Label 

Istilah labelisasi berasal dari kata bahasa Inggris “Label” yang berarti 

“nama” atau “memberi nama” sedangkan dari segi terminologi, materi ini 

merupakan bagian dari suatu barang yang berisi keterangan (kata-kata) 

tentang penjual atau barang tersebut. Seperti produk lainnya, label 
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mencantumkan nomor bets, indikasi, metode penggunaan, penyimpanan, 

komposisi, tanggal kedaluwarsa, berat bersih, produsen, dan lokasi 

pembuatan.
15

 

Label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan 

informasi tentang apa yang ada dalam penjual dan produk itu sendiri. 

Menurut Kotler, label adalah tampilan sederhana pada produk atau gambar 

yang dirancang dengan rumit yang merupakan satu kesatuan dengan 

kemasan. Label bisa hanya mencantumkan merek atau informasi.
16

 

Menurut Marinus, label merupakan suatu bagian dari sebuah produk 

yang membawa informasi verbal tentang produk atau penjualnya.
17

 Label 

adalah bagian dari barang yang berisi penjelasan tentang barang atau 

penjual. Label dikatakan sebagai bagian dari pengemasan atau identitas 

yang tertempel secara langsung pada suatu barang.
18

 

b. Fungsi Dan Tujuan Label 

Label bukan hanya sebagai alat penyampai informasi, namun juga 

berfungsi sebagai iklan dan branding sebuah produk. Menurut Kotler, 

fungsi label adalah sebagai berikut:
19

 

1) Label mengidentifikasi produk atau merek.  

2) Label menentukan kelas produk.  
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3) Label menggambarkan beberapa hal mengenai produk (siapa 

pembuatnya, dimana dibuat, kapan dibuat, apa isinya, bagaimana 

menggunakannya, dan bagaimana menggunakan secara aman).  

4) Label mempromosikan produk lewat aneka gambar yang menarik.  

Tujuan label adalah untuk memberikan informasi yang lengkap, tepat, 

dan ringkas tentang kualitas barang, isi, dan aspek lainnya. Pelanggan 

akan dapat membuat keputusan sebelum membeli atau mengkonsumsi 

produk dan layanan tersebut informasi yang akurat, transparan, dan 

bermanfaat terkait kuantitas, konten, dan kualitas produk dan layanan 

yang tersedia. Pada kemasan setiap produk terdapat label. Pelabelan, 

seperti pengemasan, dapat membantu mempromosikan produk. Nama 

produk atau merek adalah hal pertama pada label. Produk juga 

dipromosikan melalui penggunaan warna dan grafis menarik yang 

menarik perhatian konsumen terhadap produk itu sendiri. Terakhir, produk 

tersebut dijelaskan pada labelnya, termasuk kandungan nutrisinya, 

petunjuk penggunaan, cara pembuatannya, dan keamanannya.
20

 

Adapun tujuan label adalah sebagai berikut:  

1) Memberi informasi tentang isi produk yang diberi label tanpa harus 

membuka kemasan.  

2) Berfungsi sebagai sarana komunikasi produsen kepada konsumen 

tentang hal-hal yang perlu diketahui oleh konsumen tentang produk 

tersebut, terutama hal-hal yang kasat mata atau tak diketahui secara 

fisik.  
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3) Memberi petunjuk yang tepat pada konsumen hingga diperoleh 

fungsi produk yang optimum.  

4) Sarana periklanan bagi produsen.  

5) Memberi rasa aman bagi konsumen. 

c. Jenis-Jenis Label 

Jenis-jenis Label Label pada dasarnya merupakan bagian dari sebuah 

kemasan (pembungkus) atau dapat merupakan etiket lepas yang 

ditempelkan pada produk. Dengan demikian, sudah sewajarnya antara 

kemasan, merek dan label dapat terjalin satu hubungan yang erat sekali. 

Terdapat tiga tipe label berdasarkan fungsinya, yaitu sebagai berikut:
21

 

1) Brand label adalah penggunaan label yang sematamata digunakan 

sebagai brand. 

2) Grade label adalah label yang menunjukkan tingkat kualitas tertentu 

dari suatu barang. Label ini dinyatakan dengan suatu tulisan atau 

katakata.  

3) Label Deskriptif (Descriptive Label) adalah informasi objektif tentang 

penggunaan, konstruksi, pemeliharaan penampilan dan ciri-ciri lain 

dari produk. 

d. Halal 

Secara bahasa, kata halal (halalan) dalam bahasa Arab berarti 

“melepaskan” dan “tidak terikat”. Menurut etimologinya, kata “halal” 

mengacu pada hal-hal yang diperbolehkan dan boleh dilakukan karena 

bebas atau tidak dikenai larangan. 
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Menurut ajaran Islam halal adalah sesuatu yang dapat diterima atau 

diperbolehkan, seperti yang terdapat dalam Firman Allah QS. Al-

Maidah/5:88:   

 

 

Terjemahannya:  

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 

kepada-Nya.
22

 

Makna dalam ayat ini tidak hanya terfokus pada makanan yang ditelan 

tetapi juga pada sesuatu yang dikonsumsi atau dioleskan ke tubuh, seperti 

kosmetik. Kosmetik yang tidak halal dibuat dengan bahan yang 

bertentangan dengan Islam selama proses pembuatannya. Jika umat Islam 

yang sadar akan hal ini menggunakannya, mereka akan mengalami 

perasaan cemas dan ragu. 

Selain itu, Allah berfirman dalam Al-Qur'an bahwa manusia harus 

makan makanan yang halal dan baik. Allah berfirman dalam QS. Al-

Baqarah/2:168:  

 

 

Terjemahannya:  

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
23
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Dalam Bahasa Arab, kata “thayyib” berarti lezat, baik, sehat, 

menentramkan, dan yang utama. Sedangkan dalam konteks kosmetik atau 

skincare Thayyib berarti kosmetik yang dikaitkan dengan hal-hal yang 

suci atau najis. Produk yang mengandung bahan najis seperti kolagen 

(berasal dari hewan) atau organ manusia seperti plasenta, bisa dianggap 

haram.  

Halal dalam bahasa Arab berasal dari kata Halla, yahillu, hillan, yang 

berarti membebaskan, melepaskan, memecahkan, membubarkan, dan 

membolehkan.
24

 Secara etimologi halal yang berarti hal-hal yang boleh 

dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan ketentuan-

ketentuan yang melarangnya.
25

 Dalam kerangka acuan Islam, barang-

barang yang dapat dikonsumsi hanyalah barang-barang yang 

menunjukkan nilai-nilai kebaikan serta akan menimbulkan kemaslahatan 

untuk umat baik secara materil maupun spiritual.
26

 

e. Label Halal 

Label Halal adalah penggunaan tulisan atau pernyataan halal pada 

kemasan suatu produk untuk menandakan bahwa produk tersebut halal. 

Label adalah bagian dari sebuah produk yang membawa informasi verbal 

tentang produk atau tentang penjualannya. Sebuah label bisa merupakan 

bagian dari kemasan atau pula etiket (tanda pengenal) yang dicantumkan 
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pada produk.
27

 Label halal merupakan salah satu elemen penting dalam 

atribut produk yang dapat memengaruhi persepsi dan keputusan 

konsumen, khususnya konsumen Muslim.  

Menurut Kotler dan Keller, label halal dapat diposisikan sebagai 

bagian dari strategi pemasaran dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

berdasarkan nilai dan keyakinan yang mereka anut.
28

 Label halal juga 

dapat didefinisikan sebagai tanda atau simbol yang menunjukkan bahwa 

suatu produk telah melalui proses pemeriksaan dan dinyatakan sesuai 

dengan syariat Islam, serta memperoleh sertifikasi dari lembaga yang 

berwenang, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI).
29

 

Dengan demikian, label halal memiliki pengaruh penting sebagai 

faktor kepercayaan dan pertimbangan etis dalam pengambilan keputusan 

pembelian, terutama dalam industri seperti makanan, minuman, dan 

kosmetik. 

f. Indikator Label Halal 

1) Pengetahuan konsumen tentang label halal  

Pengetahuan konsumen merujuk pada sejauh mana konsumen 

mengetahui keberadaan label halal pada suatu produk, termasuk 

pemahaman mereka terhadap arti, manfaat, dan lembaga sertifikasi 

halal (seperti MUI di Indonesia). 

Dalam konteks skincare, konsumen yang memiliki pengetahuan 

memadai mengenai label halal cenderung lebih sadar terhadap status 
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kehalalan produk dan akan mempertimbangkannya dalam proses 

pembelian. 

2) Keyakinan bahwa label halal menjamin keamanan dan kebersihan 

produk. 

Label halal tidak hanya berkaitan dengan aspek agama, tetapi juga 

berkaitan dengan standar higienitas, proses produksi yang ketat, dan 

jaminan kebersihan. Banyak konsumen percaya bahwa produk halal 

memiliki kualitas keamanan yang lebih tinggi karena telah melalui 

proses sertifikasi yang ketat. 

3) Preferensi konsumen terhadap produk skincare yang memiliki label 

halal. 

Preferensi konsumen merupakan kecenderungan untuk lebih memilih 

produk skincare berlabel halal dibanding yang tidak. 

Preferensi ini bisa dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan, gaya hidup 

halal, atau pencitraan produk sebagai lebih aman dan etis. 

4) Pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian. 

Label halal dapat menjadi pertimbangan utama atau pendukung dalam 

keputusan akhir pembelian, terutama bagi konsumen Muslim. 

Label ini dapat memberikan rasa aman dan keyakinan dalam memilih 

suatu produk, apalagi jika disandingkan dengan faktor-faktor lain 

seperti harga, kualitas, atau rekomendasi. 

5) Kepercayaan bahwa label halal mencerminkan kualitas produk. 

Bagi sebagian konsumen, label halal dianggap sebagai indikator 

keunggulan kualitas, karena produk harus melalui proses audit dan 
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sertifikasi yang ketat untuk mendapatkannya. 

Label ini memperkuat persepsi bahwa produk tersebut tidak hanya 

halal secara syariat, tapi juga berkualitas tinggi secara umum.
 30

 

2. Teori Duta Merek (Brand Ambassador) 

a. Brand Ambassador 

Menurut Kotler dan Armstrong menyatakan bahwa brand ambassador 

merupakan individu yang menyebarkan informasi mengenai produk dari 

suatu perusahaan.
31

 Menurut Lea Greenwood “A brand ambassador is a 

tool used by companies to communicate and connect with the public 

regarding how them actually enhances sales” duta merek adalah alat yang 

digunakan oleh perusahaan untuk berkomunikasi dan terhubung dengan 

publik mengenai bagaimana mereka meningkatkan penjualan.
32

 Oleh 

karena itu Perusahaan mempekerjakan brand ambassador untuk 

mempengaruhi atau mengundang pelanggan. Karena pemilihan brand 

ambassador biasanya didasarkan pada citra yang diberikan oleh seorang 

selebriti ternama, hal ini dimaksudkan untuk menarik minat konsumen 

dalam menggunakan produk tersebut.
33

  

Menurut Batra“Brand ambassador is a person, often a celebrity, who 

is paid to endorse or represent a brand in order to increase brand 

recognition and influence consumer behavior.”Artinya duta merek adalah 

seseorang, biasanya tokoh public atau selebriti yang ditunjuk untuk 

merepretansikan merek guna meningkatkan pengenalan dan 
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mempengaruhi perilaku onsumen.
34

Duta merek merupakan bagian dari 

strategi komunikasi pemasaran yang berfungsi sebagai endorser untuk 

menciptakan asosiasi positif terhadap merek dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen.
35

 

b. Indikator Brand Ambassador 

1) Tingkat popularitas brand ambassador di kalangan target konsumen. 

Popularitas brand ambassador menunjukkan seberapa dikenal dan 

disukai figur tersebut di kalangan target pasar. Brand ambassador 

yang memiliki pengikut besar, sering muncul di media sosial, dan 

dikenal luas di masyarakat akan lebih mudah menarik perhatian 

konsumen terhadap produk yang diiklankan. 

2) Kredibilitas dan kepercayaan terhadap brand ambassador. 

Kredibilitas menyangkut kejujuran, kompetensi, dan keaslian seorang 

brand ambassador. Konsumen akan lebih terpengaruh apabila mereka 

menganggap figur tersebut benar-benar menggunakan dan percaya 

pada produk yang dipromosikan. Tingkat kepercayaan ini berperan 

penting dalam membentuk sikap positif terhadap produk. 

3) Kesesuaian citra brand ambassador dengan produk yang diklankani. 

Citra brand ambassador harus selaras dengan nilai, pesan, dan target 

pasar produk yang diwakilinya. Kesesuaian ini mencakup gaya hidup, 

kepribadian, dan persepsi publik terhadap figur tersebut. Mismatch 

antara brand dan ambassador bisa mengurangi efektivitas promosi. 

4) Pengaruh brand ambassador terhadap minat mencoba produk. 
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Brand ambassador yang efektif dapat menumbuhkan rasa penasaran, 

minat, dan dorongan awal untuk mencoba produk. Hal ini sering kali 

terjadi meskipun konsumen belum mengenal merek sebelumnya. Efek 

ini disebut juga sebagai endorsement effect. 

5) Kemampuan dalam mempengaruhi konsumen. 

Intensitas konsumen mengikuti promosi produk oleh brand 

ambassador merujuk pada seberapa sering dan aktif konsumen 

melihat, memperhatikan, dan merespons konten promosi yang 

disampaikan oleh duta merek melalui berbagai platform, terutama 

media sosial.
36

 

3. Teori Keputusan Pembelian 

a. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian menurut Kotler adalah suatu tindakan konsumen 

untuk membentuk referensi diantara merek-merek dalam kelompok 

pilihan dan pembeli produk yang disukai.
37

 Proses pengembalian 

keputusan yang kompleks sering kali melibatkan banyak keputusan. 

Keputusan melibatkan pilihan antara dua atau lebih tindakan atau perilaku 

alternatif. Keputusan lalu mensyartakan pilihan antara beberapa perilaku 

yang berbeda. Inti dari beberapa keputusan konsumen (consumer decision 

making) adalah prose pengintergrasian yang mengombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif, dan 

memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses pengintergerasian ini 
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ialah suatu pilihan (choice), yang disajiakn secara kognitif sebagai 

keinginan berperilaku.
38

  

Assauri mendefinisikan keputusan pembelian sebagai pengambilan 

keputusan dan proses pembelian dimana keputusan dibuat tentang apa 

yang akan dibeli atau tidak dibeli berdasarkan aktivitas sebelumnya.
39

 

b. Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

1. Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah faktor utama yang mempengaruhi keputusan 

konsumen. Produk dengan kualitas baik cenderung meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk skincare.  

2. Harga 

Harga yang kompetitif dan sesuai dengan kualitas produk menjadi 

pertimbangan penting bagi konsumen. Harga yang terlalu tinggi dapat 

mengurangi minat beli, sedangkan harga yang terlalu rendah dapat 

menimbulkan keraguan terhadap kualitas produk. Penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk skincare. 

3. Brand Ambassador (Duta Merek) 

Keberadaan duta merek yang dikenal dan dipercaya dapat 

meningkatkan citra merek dan menarik minat konsumen untuk 
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membeli produk. Penelitian menunjukkan bahwa duta merek memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk skincare. 

4. Pemasaran Media Sosial 

Strategi pemasaran melalui media sosial, seperti konten yang menarik 

dan interaktif, dapat meningkatkan kesadaran dan minat beli 

konsumen terhadap produk skincare. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemasaran media sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian produk skincare. 

5. Testimoni dan Ulasan Pengguna 

Ulasan dan testimoni dari pengguna lain dapat memberikan informasi 

tambahan dan membangun kepercayaan konsumen terhadap produk. 

Penelitian menunjukkan bahwa testimoni dan ulasan pengguna 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

skincare.  

6. Word of Mouth (WOM) 

Informasi yang diperoleh dari rekomendasi teman, keluarga, atau 

rekan kerja dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Penelitian 

menunjukkan bahwa WOM berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk skincare.
40

 

a. Indikator keputusan pembelian 

1). Kesadaran terhadap kebutuhan akan produk skincare. 

Tahapan pertama dalam proses keputusan pembelian adalah saat 

konsumen menyadari adanya kebutuhan atau masalah, misalnya 

                                                             
40
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kulit kering, berjerawat, atau ingin mencerahkan wajah. Kesadaran 

ini menjadi pemicu utama untuk mulai mencari solusi, yaitu 

produk skincare yang sesuai. 

2). Pencarian informasi tentang produk. 

Setelah menyadari kebutuhan, konsumen akan melakukan 

pencarian informasi baik dari sumber internal (pengalaman 

pribadi) maupun eksternal (media sosial, review online, 

rekomendasi teman, beauty influencer). Informasi ini membantu 

mengenali berbagai produk dan merek yang bisa menjadi solusi. 

3). Evaluasi alternatif produk. 

Dalam tahap ini, konsumen membandingkan berbagai produk 

berdasarkan faktor seperti harga, kandungan bahan, testimoni 

pengguna, label halal, atau apakah dipromosikan oleh brand 

ambassador yang dipercaya. Evaluasi ini membantu menyaring 

pilihan agar bisa membuat keputusan yang tepat. 

4). Niat membeli dan keputusan akhir pembelian. 

Setelah mengevaluasi alternatif, konsumen membuat niat membeli, 

lalu berlanjut pada tindakan pembelian aktual. Niat bisa berubah 

menjadi tindakan pembelian jika tidak ada hambatan (stok 

tersedia, dana cukup, tidak terpengaruh opini negatif terakhir). 

5). Kepuasan setelah pembelian. 

Setelah pembelian dan penggunaan produk, konsumen akan 

menilai apakah produk memenuhi harapannya. Jika puas, 

kemungkinan besar mereka akan melakukan pembelian ulang dan 
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merekomendasikannya kepada orang lain. Jika tidak puas, bisa 

menimbulkan keluhan atau berpindah merek.
41

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka bernalar yang baik akan memaparkan melalui teoritis 

keterkaitan antar variabel yang nantinya dikaji, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen. Sapto Haryoko mengatakan jika dalam suatu penelitian 

terdapat dua variabel atau lebih, maka kerangka berpikir dalam penelitian 

tersebut perlu dikemukakan. Namun jika penelitian membahas hanya satu 

variabel atau lebih dengan bebas. Oleh sebab itu, selain menjelaskan 

gambaran teoritis tiap variabel, peneliti pula berargumentasi mengenai model 

ukuran variabel yang dikaji tersebut.
42

 

Dalam beberapa literatur, kerangka pemikiran dikenal dengan asumsi 

dasar yang disusun oleh peneliti berdasarkan kerangka teoris.
43

 Kerangka 

pemikiran merupakan arah penelitian yang dilakukan oleh penulis dan 

digunakan dalam skema. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Label halal dan Duta Merek terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel independen dan satu variabel dependen yaitu 

keputusan pembelian.  

Berikut kerangka pemikiran dari penelitian ini: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu 

dibuktikan keabsahannya melalui prosedur pengujiian hipotesis. Pegujian 

hipotesis merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel 

(berasal dari data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi.
44

 

H1 = Diduga variabel label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap                  

keputusan pembelian produk skincare.  

H2 = Diduga variabel duta merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk skincare.  

H3 = Diduga variabel label halal dan duta merek berpengaruh secara bersama- 

sama terhadap keputusan pembelian produk skincare. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Menururt Sugiyono menyatakan bahwa secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk menerima data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.
45

 Maka dapat diketahui bahwa metode penelitian 

merupakan cara untuk mengetahui langkah sistematis dengan tujuan 

mendapatkan fakta maupun prinsip baru untuk memperoleh pengertian atau 

hal baru dan menaikkan taraf ilmu dan juga teknologi. Berdasarkan sumber 

informasi ataupun data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian, maka jenis 

penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
46

 Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini 

berdasarakan jenis data yang dikumpulkan yaitu merupakan data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Pada data jenis ini, 

sifat informasi yang dikandung oleh data berupa informasi angka-angka.
47

 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari responden melalui pertanyaan 
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langsung dan kuesioner. Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau 

digunakan oleh organisasi yang belum diproses dalam penelitian dikumpulkan 

dengan cara studi kepustakaan yaitu membaca buku-buku, jurnal maupun 

artikel. Sumber data sekunder ialah data yang diperoleh peneliti dengan cara 

membaca, mempelajari, menelaah serta menganalisis guna untuk menunjang 

atau mendukung data primer yang berupa dokumen.
48

 

Analisa tersebut akan menjelaskan mengenai karakteristik responden yang 

melakukan keputusan pembelian pada produk skincare. Alat analisis regresi 

linier berganda memiliki kegunaan yaitu untuk tujuan deskripsi dari fenomena 

data atau kasus yang sedang diteliti, regresi mampu mendeskrpisikan 

fenomena data melalui terbentknya suatu model hungan yang besifat 

numerik.
49

 Menggunakan software SPSS (Statistical Product and Service 

Solution). SPSS digunakan untuk menganalisis statistika, dan penggunaan 

analisis yang tepat dapat membantu peneliti untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam penelitian tersebut. 

B. Lokasi Dan Waktu penelitian 

    Penelitian ini dilakukan pada konsumen yang menjadi sampel yaitu 

Masyarakat yang berusia 18 tahun keatas dan memakai produk skincare 

Azarine di Kelurahan Bukit Indah Soreang Kota Parepare. Waktu penelitian 

bulan April sampai Mei 2025. 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah pengamatan dan penelitian menggunakan kualitas tertentu, 

dimana satu kesatuan subjek dan individu pada waktu serta wilayah.
50

 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kelurahan bukit indah kota 

parepare. Jumlah masyarakat kelurahan bukit indah sebanyak 12.951 orang.  

2. Sampel adalah bagian populasi, dimana dalam definisi sederhananya sampel 

adalah sejumlah data yang dipilih dari populasi sebagai bahan kajian 

penelitian. Sampel dibutuhkan karena kemungkinan objek penelitian yang 

sangat banyak hingga harus direduksi dan untuk kepentingan generalisasi.
51

 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

karena poulasi telah diketahui dan jumlahnya terbatas. Rumus Slovin 

digunakan untuk menentukan ukuran sampel dengan tingkat presisi tertentu. 

52
Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut : 

keterangan: 

n= jumlah sampel  

N= jumlah populasi (12.951) 

e= tingkat kesalahan atau margin of error (0,1 atau 10%) 

dengan memasukkan angka kedalam rumus: 

n = 99,23 
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Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 99,23 

responden dan dibulatkan menjadi 100 orang responden dalam penelitian 

ini. Sampel tersebut diambil secara acak sederhana (simpel random 

sampling) agar setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih sebagai responden. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling yang dikenal dengan non probability 

sampling, dimana setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel yang 

digunakan dari populasi harus representatif (mewakili). Berdasarkan Non 

Probability Sampling teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pur posive Sampling (sampel pertimbangan), merupakan suatu metode 

untuk memilih sampel dari populasi sesuai dengan tujuan peneliti untuk 

memastikan bahwa sampel secara akurat mencerminkan karakteristik 

populasi yang telah diidentifikasi sebelumnya. Adapun bentuk kriteria 

yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu:  

1. Jenis kelamin: Perempuan dan Laki-laki 

Biarpun Perempuan cenderung lebih aktif dan dominan dalam 

menggunakan serta membeli produk skincare dibandingkan laki-laki.
53

 

2. Usia: 18–40 tahun 

Kelompok usia ini termasuk dalam kategori Gen Z dan Milenial, yang 

merupakan pasar utama industri skincare dan memiliki tingkat kesadaran 

tinggi terhadap perawatan kulit.
54
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3. Status konsumen: Pernah membeli dan menggunakan produk skincare 

Responden yang memiliki pengalaman aktual terhadap pembelian 

produk skincare akan memberikan data yang lebih relevan.
55

 

4. Domisili: Berdomisili di wilayah kelurahan bukit indah Kota Parepare 

Fokus wilayah diperlukan untuk memudahkan distribusi kuesioner serta 

mengkaji faktor lokal yang mungkin memengaruhi perilaku konsumen.
56

 

5. Aktif di media sosial atau e-commerce (misalnya: Shopee, Tokopedia, 

Instagram, dan Tiktok).  

Media sosial dan platform e-commerce merupakan kanal utama 

pemasaran dan pembelian produk skincare saat ini.
57

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Opersional variabel adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa 

yang harus diamati dan mengukur suatu variabel atau konsep untuk menguji 

kesempurnaan.
58

  

a. Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi Variabel lain. Variabel Independen (bebas) dalam 

penelitian ini adalah : Label Halal  (X1), Duta Merek (X2). 

b. Variabel Terkait (Dependent variable) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas.
59

 Variabel Dependent (terkait) Dalam penelitian ini adalah : 

Keputusan Pembelian (Y). 
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Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Oprasional Indikator Skala 

Label Halal 

(X1) 

Label halal adalah tanda atau 

sertifikasi yang menunjukkan 

bahwa suatu produk skincare 

telah memenuhi standar halal 

yang ditetapkan oleh otoritas 

keagamaan. 

1. pengetahuan 

konsumen tentang 

label halal pada 

produk skincare. 

2. Keyakinan bahwa 

label halal 

menjamin 

keamanan dan 

kebersihan produk. 

3. Preferensi 

konsumen terhadap 

produk skincare 

yang memiliki label 

halal. 

4. Pengaruh label hala 

terhadap keputusan 

pembelian. 

5. Kepercayaan 

bahwa label halal 

mencerminkan 

kualitas produk. 

Likert 

Duta Merek Duta merek adalah Seorang 1. Tingkat  Likert 
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(Brand 

Ambassador) 

(X2) 

individu publik (selebriti, 

influencer, atau publik figur) 

yang secara resmi mewakili dan 

mempromosikan suatu merek 

produk skincare 

popularitas brand 

ambassador di 

kalangan target 

konsumen. 

2. Kredibilitas  dan 

kepercayaan 

terhadap brand 

ambassador. 

3. Kesesuaian  citra 

brand ambassador 

dengan produk 

yang diwakili. 

4. Pengaruh  brand 

ambassador 

terhadap minat 

mencoba produk. 

5. Intensitas  

konsumen 

mengikuti promosi 

produk oleh brand 

ambassador. 

Keputasan 

Pembelian (Y) 

Keputusan pembelian adalah 

Tahapan proses yang dilalui 

konsumen mulai dari kebutuhan 

1. Kesadaran terhadap 

akan kebutuhan 

produk skincare. 

Likert 
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E. Teknik Dan Instrumen pengumpulan Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dalam rangka memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Peneliti akan melakukan 

pengumpulan data berdasarkan dari kuesioner dengan menyebarkan angket 

berisi pertanyaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan seperti: Angket 

(kuesioner) Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada responden. 

Dalam kuesioner, siapkan pernyataan dengan memilih opsi jawaban yang 

tersedia. Kuesioner digunakan oleh banyak orang dan didistribusikan di area 

yang luas. Kuesioner terbuka atau tertutup dapat dikirimkan kepada responden 

secara langsung atau tidak langsung melalui email atau internet.
60
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hingga melakukan pembelian 
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2. Pencarian informasi 

tentang produk. 

3. Evaluasi alternatif 

produk. 

4. Niat membeli dan 

keputusan akhir 

pembelian. 

5. Keputusan setelah 

pembelian. 
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2. Instrummen Penelitian 

Instrumen kajian membantu mengumpul data untuk penyelidik. Instrumen 

kajian ialah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam dan sosial 

yang diperhatikan. Alat yang digunakan dalam kajian ini ialah soal selidik, 

yaitu senarai soalan dan pernyataan yang dikemukakan kepada subjek kajian. 

Soal selidik kajian digunakan untuk mengumpul data yang mengandungi 

soalan yang dikemukakan kepada responden dalam bentuk skala Likert. Skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang.
61

       

Tabel 3.2. Skala Likert 

Pertanyaan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Syofian Siregar, “Statistik Parametrik untuk Penelitian 

Kuantitatif dilengkapi dengan Perhutungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 

17”, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 2014. 

Jawaban dari reponden diukur dengan menggunakan skala likert, yaitu 

skala digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang 

tentang fenomena sosial.
62

 Dengan pilihan dan nominal skor yang diberikan 

sebagai berikut:  
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1. Sangat Setuju (S) : Skor 5 

2. Setuju (S) : Skor 4 

3. Netral (N) : Skor 3  

4. Tidak Setuju (TS) : Skor 2  

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 

3. Uji Instrumen Penellitian  

Alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang variasi 

karakteristik variabel secara objektif, instrumen penelitian harus memenuhi 

kriteria Validitas dan Reliabilitas agar penggunaanya dalam suatu penelitian 

dapat menghasilkan data/informasi yang akurat. 

a. Uji Validitas 

Validitas dapat didefinisikan sebagai suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument penelitian. Instumen dikatakan 

valid apabila instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang hendak diukur. Adapun hasilnya tidak berlaku secara umum, artinya 

bahwa suatu instumen dapat memiliki nilai vali d yang tinggi pada saat 

tertentu dan tempat tertentu, akan tetapi menjadi tidak valid untuk waktu 

yang berbeda atau pada tempat berbeda. Untuk itu diperlukan uji validitas 

terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas instrument terhadap objek yang 

akan diteliti. 

Untuk pengambilan keputusan pada uji ini adalah sebagai berikut: 

a. Apabila r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka indikator tersebut 

dinyatakan valid. 



40 
 

 
 

b. Apabila r hitung < r tabel dan bernilai negatif, maka indikator tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reabilitas 

Reabilitas berarti kedapat dipercayaan atau keajegan, suatu instrument 

pengukuran dikatakan reliabel apabila instrument tersebut dipergunakan 

secara berulang memberikan hasil ukur yang sama.
63

 Untuk mendapatkan 

ketetapan atau keajegan dari hasil kuesioner dengan kurun waktu dan 

tempat yang berbeda, perlu dilakukan uji reliabilitas terhadap instrument 

penelitian dari kuesioner, sehingga hasil penelitian berkualitas. Terdapat 

dua jenis pengujian reliabilitas instrumen yaitu eksternal dan internal. 

Pengujian eksternal dapat diuji dengan menggunakan test-retest 

(stabilitas), ekuivalen, dan kombinasi dari kedua metode tersebut, 

sedangkan pengujian internal menggunakan teknik tertentu untuk 

menganalisis konsistensi item-item instrumen. Untuk pengujian 

reliabilitas dapat digunakan nilai Cronbach Alpha (α), suatu konstruk atau 

variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6.
64

 

F. Teknik Analisis Data 

Analis data merupakan proses terakhir dari kegiatan penelitian yang 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis, dan 

menjelaskan fenomena yang menjadi latar belakang penelitian. Sebelum 

melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan perlu dilakukan edit 

data, pengodean dan pengategorian data. Adapun teknik analisis data yang 
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digunakan untuk menguji keterkaitan atau peluang antara variabel independen 

dan dependen.
65

 

1. Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dilakukan uji asumsi klasik yaitu untuk menghilangkan 

penyimpanganan yang mungkin terjadi dalam analisis regresi sehingga 

hasil yang akan diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati kenyataan. 

Adapun uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoloneritas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
66

 

a. Uji Normalitas 

uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam model 

regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji ini penting karena 

regresi linear klasik mensyaratkan bahwa nilai residual harus 

terdistribusi normal dapat menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji 

histogram, dan uji probility plot. Jika nilai hasil uji asymp.sig > 0,05, 

maka data normal dan jika nilai sig < 0,05, maka data tidak normal.
67

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan linear yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau 

semua variabel penjelas dari model regresi ganda. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai tolerance > 

0,10 tidak terjadi multikolinearitas, namun jika nilai tolerance < 0,10 
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maka terjadi multikolinearitas. Sedangkan nilai VIF < 10 maka tidak 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. Namun, jika nilai 

VIF > 10 maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang 

diuji.
68

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Tujuan uji ini untuk memastikan apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji Glesjer dan uji scatter plot digunakan untuk 

menguji model, jika hasil uji Glesjer menunjukkan nilai signifikan 

variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain, dan jika hasil uji scatter plot menunjukkan 

titik-titik menyebar secara acak serta tidak membentuk pola, maka 

dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
69

 

2. Uji Korelasi Persaon Product Moment 

Uji korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana hubungan antara dua variabel yang saling berkaitan, dengan 

asumsi bahwa salah satu variabel dapat memengaruhi variabel lainnya. 

Nilai koefisien korelasi yang dilambangkan dengan huruf r digunakan 

sebagai indikator hubungan tersebut, dan hanya dapat diterapkan jika data 

dari kedua variabel berada pada skala interval. Tingkat kekuatan 

hubungan ini dapat dianalisis berdasarkan skala korelasi, yang mencakup 
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dua arah yaitu positif dan negatif. Berikut penentuan keeratan hubungan 

dalam sebuah analisis data.
70

 

Tabel 3.3. Tabel Kofisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat Lemah 

0,20 – 0,39 Lemah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

3. Analisis Linier Berganda 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. Regresi liniar berganda adalah regresi dimana variabel 

terikatnya (Y) dihubungkan lebih dari satu variabel bebas namun masih 

menunjukkan diagram linier. Adapun pada penelitian ini menggunakan 

empat variabel bebas.  

Dalam penelitian ini penggunaan regresi berganda sebagai pengujian 

hipotesisnya sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun 

rumusnya sebagai berikut 
71

:Keterangan: 

Y  = Keputusan pembelian  = Konstanta (tetap) 

X1  = Label Halal 

X2  = Duta Merek 

e  = Error (Kesalahan Pengganggu) 
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4. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan kesimpulan teoritis yang mana dikatakan sebagai 

pernyataan dari keadaan populasi (parameter) yang akan diuji 

kebenarannya sesuai data yang diperoleh dari sampel penelitian. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji F (secara simultan) dan 

menggunakan uji T (secara parsial)
72

 

a.  Uji Persial (Uji t) 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas secara 

sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel terikat. Kriteria mengenai 

penolakan atau penerimaan hipotesis dapat ditentukan sebagai berikut: 

1. Membandingkan t hitung dengan t tabel 

      a. Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

      b. Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan signifikansi 

     a. Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

     b. Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Stimultan (Uji F) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, dan F hitung > F tabel , maka ada 

pengaruh variabel bebas secara simultan dengan variabel terikat. 
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2. Jika nilai signifikansi > 0,05, dan F hitung < F tabel, maka tidak 

ada pengaruh variabel bebas secara simultan dengan variabel 

terikat.
73

 

c. Uji Kofisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien deteminasi  digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nol atau 

satu merupakan nilai koefiien determinasi. Semakin tinggi nilai 

koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. Koefisien 

determinasi sendiri dibagi menjadi dua jenis yaitu koefisien determinasi 

biasa dan juga disesuaikan (Adjust R Square). Dalam metode regresi 

linear berganda koefisien determinasi disesuaikan yang digunakan 

karena lebih baik dalam melihat seberapa baik model dibandingkan 

koefisien.
74
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden  

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data dari setiap karakteristik 

responden yang terdiri dari jenis kelamin, pekerjaan, dan usia. Dimana jumlah 

responden yang diambil dalam penelitian pengumpulan data sebanyak 100 

responden melalui penyebaran kuesioner. Maka dapat disusun dalam tabel-tabel 

dibawah ini: 

a). Jenis kelamin 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki yaitu 28% adalah laki-laki dengan jumlah 28 

responden. Adapun jenis kelamin perempuan yaitu 72% dengan jumlah 72 

responden. Artinya dari 100 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan.   

b). Usia  

  

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1.  Laki-laki 28 28% 

2.  Perempuan  72 72% 

Jumlah  100 100% 
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Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Presentase 

1.  18- 20 Tahun 19 19% 

2.  21-30 Tahun 59 59% 

3.  31-40 Tahun 22 22% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel karakteristik responden berdasarkan usia diatas, 

Mayoritas responden berada pada usia 18-20 tahun sebanyak 19% dengan jumlah 

19 orang dari total responden. Kemudian, usia 21-30 tahun dengan persentase 

59% dengan jumlah 59 orang, dan 31-40 tahun dengan persentase 22% dengan 

jumlah 22 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada 

pada rentang usia awal 20-an, yang merupakan usia produktif dan umumnya aktif 

dalam menggunakan produk skincare serta aktif terlibat dalam aktivitas 

pembelian produk skincare. 

c). Pekerjaan 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

No. 

Pekerjaan Jumlah Persentase 

1.  Siswa/Pelajar 15 15% 

2.  Mahasiswa  14 14% 

3.  Wiraswasta 18 18% 

4.  PNS  6 6% 

5.  Lainnya 47 47% 

Jumlah  100 100% 
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Berdasarkan data diatas yang telah diolah dapat diketahui bahwa responden 

konsumen Skincare Azarine berdasarkan pekerjaan lebih dominan pada kategori 

lainnya yaitu berjumlah 47 responden dengan persentase 47%, sedangkan terdapat 

15 responden dengan persentase 15% pada kategori pelajar, sebanyak 18 

responden dengan persentase 18% pada kategori pekerjaan wiraswasta dan jumlah 

kategori pekerjaan PNS sebanyak 6 dengan persentase 6%, serta kategori 

mahasiswa sebanyak 14 responden dengan persentase 14%. 

2. Deskripsi Variabel Penelitian  

a). Label Halal (X1) 

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Pada Variabel Label Halal 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah  

 F % F % F % F % F % F % 

1 75 73,5 25 26,5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

2 82 81,3 17 17,7 1 1 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

3 85 85,3 11 10,8 4 3,9 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

4 84 82,4 14 15,6 2 2 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

5 83 83,5 16 15,5 1 1 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

Berdasarkan hasil jawaban dari kuesioner variabel label halal diatas, diketahui bahwa 

mayoritas responden menjawab sangat setuju pada pernyataan label halal. 
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b). Duta Merek (X2) 

Tabel 4.5 Distribusi jawaban Pada Duta Merek 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah  

 F % F % F % F % F % F % 

1 51 50,9 43 43,2 6 5,9 0,0 0.0 0 0.0 100 100.0 

2 48 47,1 40 41,1 11 10,8 1 1 0 0.0 100 100.0 

3 51 50.0 40 40,2 9 9,8 0,0 0.0 0 0.0 100 100.0 

4 46 45,5 44 44,6 10 9,9 0,0 0.0 0 0.0 100 100.0 

5 48 47,6 42 41,7 8 8,8 2 1,9 0 0.0 100 100.0 

Berdasarkan hasil jawaban dari kuesioner variabel duta merek diatas, diketahui 

bahwa responden menjawab sangat setuju dan setuju hampir sama banyak pada 

pernyataan duta merek. 

c). Keputusan Pembelian (Y) 

Tabel 4.6 Distribusi jawaban pada Variabel Keputusan Pembelian 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Jumlah  

 F % F % F % F % F % F % 

1 78 78,4 21 20,6 1 1 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

2 70 69,9 23 23,3 7 6,8 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

3 73 72,8 21 21,4 6 5,8 0 0.0 0 0.0 100 100.0 
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4 80 80,6 20 19,4 0 0.0 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

5 87 87,4 10 9,7 3 2,9 0 0.0 0 0.0 100 100.0 

Berdasarkan tabel distribusi jawaban pada variabel keputusan pembelian diatas dapat 

diketahui bahwa mayoritas responden akan tetap menggunakan skincare Azarine, hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya responden memilih sangat setuju pada pernyataan 

pada keputusan pembelian produk skincare Azarine. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

     Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa 

yang hendak diukur dari variabel yang diteliti. Pengujian ini dengan 

menggunakan Correlacted Item Total Corelation dengan membandingkan r 

hitung dengan r tabel, dimana: a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka data 

dinyatakan valid b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid. 

Adapun rumus untuk menentukan r tabel yaitu: 

Df = N -2 

Df = 100 – 2 

Df = 98  

Keterangan : 

Df = Derajat bebas 

N = Jumlah Responden 

r tabel  = 0,196 

a). Validitas variabel Label Halal 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Label Halal 

Variabel Petanyaan r hitung r tabel Keterangan 

 1 0,683 0,196 Valid 

 2 0,684 0,196 Valid 

X1 3 0,716 0,196 Valid 

 4 0,695 0,196 Valid 

 5 0,724 0,196 Valid 

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada variabel Label Halal (X1), 

didapatkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner valid karena nilai r 

hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel produk 

memiliki kriteria valid untuk semua pernyataan. 

b). Validitas variabel Duta Merek 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Duta Merek 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

 1 0,769 0,196 Valid 

 2 0,789 0,196 Valid 

X2 3 0,865 0,196 Valid 

 4 0,791 0,196 Valid 

 5 0,851 0,196 Valid 

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada variabel Duta Merek (X2), 

didapatkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner valid karena nilai r 
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hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel produk 

memiliki kriteria valid untuk semua pernyataan. 

c). Validitas variabel Keputusan Pembelian 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

 1 0,502 0,196 Valid 

 2 0,618 0,196 Valid 

Y 3 0,693 0,196 Valid 

 4 0.484 0,196 Valid 

 5 0,600 0,196 Valid 

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada variabel Keputusan 

Pembelian (Y), didapatkan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner valid 

karena nilai r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

produk memiliki kriteria valid untuk semua pernyataan. 

b. Uji Relibialitas 

     Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Uji realibilitas dilakukan setelah item 

kuesioner dinyatakan valid. Pengujian ini dapat mengacu pada nilai 

Cronbach Alpha (α), dimana suatu variabel dinyatakan valid apabila 

memiliki Cronbach Alpha > 0,60.  
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a).  Uji Relibilitas Variabel Label Halal 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Relibialitas Label Halal 

Cronbac‟h Alpha N of Items 

0,919 5 

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai cronbach 

alpha pada variabel Label Halal menunjukkan 0,919 >060, sehingga dapat 

dinayatakan reliable atau terpercaya. 

b). Uji Relibilitas Variabel Duta Merek 

Tabel 4.11 Hasil Uji Relibialitas Duta Merek 

Cronbac‟h Alpha N of Items 

0,959 5 

Sumber: Data Output SPSS  

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai cronbach 

alpha pada variabel Duta Merek menunjukkan 0,959 >060, sehingga dapat 

dinayatakan reliable atau terpercaya. 

c). UJi Relibilitas Variabel Keputusan Pembelian 

Tabel 4.12 Hasil Uji Relibialitas Keputusan Pembelian 

Cronbac‟h Alpha N of Items 

0,777 5 

Sumber: Data Output SPSS 25 
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Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai cronbach 

alpha pada variabel Keputusan pembelian menunjukkan 0,777 >060, 

sehingga dapat dinayatakan reliable atau terpercaya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

     Uji normalitas dilakukan untuk mendapatkan hasil yang valid, sehingga 

perlu diketahui apakah data tersebut sudah berdistribusi normal.  

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

       Unstandardized Residual 

N 
 

100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.39742128 

Most Extreme Differences Absolute .082 

 Positive .081 

 Negative -.082 

Test Statistic  .082 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .091
c
 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, dapat diketahui nilai signifikan pada 

Asymp.asig. (2-tailed) diperoleh nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan 0,091 > 0,05 nilai residual berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

     Uji multikolonieritas bertujuan untuk melihat apakah ada atau tidaknya 

korelasi yang yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model 

regresi linear berganda pada penelitian ini. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolonieritas 

  Coefficients
a
  

 Model Collinearity Statistics  

1  Tolerance VIF 

 (Constant)   

 Label Halal 0,726 1,378 

 Duta Merek 0,726 1,378 

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian 

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil tabel diatas, hasil uji nilai tolerance pada variabel 

label halal sebesar 0,726, variabel duta merek sebesar 0,726. Berdasarkan 

nilai Variance Inflation Facto (VIF) pada variabel label halal (1,378), 

variabel duta merek (1,378). Berdasarkan hasil nilai tolerance dari semua 

variabel X lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF pada semua variabel X lebih 

kecil dari 10.00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolonieritas atau model regresi terbebas dari multikolonieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi mengalami ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan-pengamatan lainnya. Ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatteplot antar 

nilai prediksi variabel independen nilai residualnya. Jika pola membentuk 

pola tertentu yang teratur maka terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola 
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yang jelas dan titik-titik poin menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada 

sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

              

Berdasarkan uji scatter plot diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas atau tidak terjadi kesamaan 

varance residual karena titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola dan titik-titik menyebar disekitar angka 0 pada gambar diatas. 

3. Uji Korelasi Persial Product Moment 

Uji korelasi person product moment digunakan untuk mengukur 

keeratan hubungan antara korelasi kedua variabel dimana variabel lainnya 

yang dianggap berpengaruh. Berikut makna keeratan hubungan dalam analisi 

data:  

a. 0,00 – 0,199 (sangat lemah) 

b. 0,20 – 0,399 (lemah)  

c. 0,40 – 0,599 (sedang)  

d. 0,60 – 0,799 (kuat)  

e. 0,80 – 1,000 (sangat kuat) 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Kolerasi Persial Product Moment 

  Label Halal Duta Merek 

Y Pearson Correlation 0,595 0,523 

 Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 

             Sumber: Data Output SPSS 25 

Adapun kriteria pengujian dalam uji korolasi parsial product moment yaitu :  

a. jika nilai sig. < 0,05 maka terdapat hubungan secara signifikan  

b. jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat hubungan secara signifikan.  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai korfisien korelasi pada 

variabel Label Halal yaitu 0,595 dengan nilai sig. 0,000, sehingga dapat 

dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara Label Halal terhadap 

keputusan pembelian dengan tingkat kekuatan hubungan yaitu 0,595 atau 

memiliki hubungan yang sedang.  

Pada variabel Duta Merek nilai koefisien korelasi yaitu 0,523 dengan nilai sig. 

0,000, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

Duta Merek terhadap keputusan pembelian pada produk skincare Azarine. 

Adapun tingkat kekuatan hubungan yaitu 0,523 atau memiliki hubungan yang 

sedang.  

4. Analsis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X1, X2) terhadap variabel terikat (Y). 

Dalam mengolah data menggunakan regresi linear berganda, yang pertama 

menentukan variabel independennya terlebih dahulu. Adapun yang menjadi 

variabel independen (X) adalah Label Halal dan Duta Merek 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Berganda 

 Coefficients   ANOVA   

 Unstandeardized      

Model Coefficients     R 

 B T Sig. F Sig. Square 

(Constant) 9.870 5.567 .000    

Label Halal .420 4.857 .000 34.462 .000
b 

.415 

Duta Merek .172 3.194 .002    

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian  

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Konstanta (9.870), 

Label Halal (0,420), Duta Merek (0,172). Maka jika dimasukkan kedalam 

persamaan regresi linear berganda diperoleh persamaan berikut:  

Y= 9,870 + 0,420 + 0,172 

Dari persamaan regresi linear berganda diatas dapat dideskripsikan sebagai 

beriku:  

1. Nilai koefisien regresi Keputusan Pembelian 9,870 menunjukkan bahwa, jika 

variabel Label Halal (X1), Duta Merek (X2), dalam keadaan konstan dan tidak 

mengalami perubahan (sama dengan nol) maka Keputusan Pembelian setara 

dengan 9,870.  
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2. Nilai koefisien regresi Label Halal (X1) adalah 0,420 menunjukkan bahwa, jika 

Label Halal mengalami kenaikan satu satuan maka, Keputusan Pembelian akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,420 

3. Nilai koefisien regresi Duta Merek (X2) adalah 0,172  menunjukkan bahwa, 

jika Duta Merek mengalami kenaikan satu satuan maka, Keputusan Pembelian 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,172.  

C. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Persial) 

Pengujian statistik t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel 

terikat. Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka H0 ditolak yang berarti ada 

pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai t 

hitung < t tabel maka H0 diterima yang berarti tidak ada pegaruh antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.1 7 Hasil Uji t 

             Coefficients
a 

  

Model    

  T Sig 

1 (constant) 5.567 .000 

 Label Halal 4.857 .000 

 Duta Merek 3.194 .002 

a. Dependent Variabel : Keputusan Pembelian  

Sumber: Data Output SPSS 25 
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Sebelum menyimpulkan bahwa hipotesis diterima atau ditolak, 

terlebih dahulu ditentukan t tabel dengan taraf signifikansi 5% : 2 = 

2.5% (2-tailed test) dan derajat kebebasan (df) n – k – 1 atau 100 – 3 – 1 

= 96 dengan hasil uji dua sisi dapat diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 

1,985. 

Berikut merupakan hasil uji t yang telah dilakukan berdasarkan tabel 

diatas: 

a). Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 5,567 dan nilai sig. 

sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. < 0.05  dan 

nilai t hitung > t tabel (5,567 >1,985) sehingga hipotesisnya adalah H0 

ditolak, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara Label 

Halal terhadap keputusan pembelian. 

b). Pengaruh Duta Merek terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan tabel 

diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 4.857 dan nilai sig. 

sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. < 0.05  dan 

nilai t hitung > t tabel (4.857 >1,985) sehingga hipotesisnya adalah H0 

ditolak, yang artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara Label 

Halal terhadap keputusan pembelian. 

b. Uji F (Simultan) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara 

bersama- sama (simultan) terhadap variabel terikat. Jika nilai sig. < α atau 

nilai F hitung > F tabel maka H0 ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

antara vriabel bebas (X) secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) 
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dan jika nilai sig. >α atau nilai F hitung < F tabel maka H0 diterima, yang 

berarti secara simultan tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y).  

Tabel 4.18 Hasil Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 138.987 2 69.493 34.462 .000
b 

 Residual 195.603 97 2.017   

 Total 334.590 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian  

b. Predictors: (Constant), Label Halal, Duta Merek 

Sumber: Data Output SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai sig. < 0,05) dan nilai F 

hitung > F tabel (34.642 > 2,70) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H0 ditolak, yang artinya secara simultan ada pengaruh yang 

signifikan antara Label Halal dan Duta Merek terhadap keputusan 

pembelian. 

2. Uji Kofisien Determinasi (R) 
2
 

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel dependen. 

Tabel 4.19 Hasil Uji Kofesien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .645
a 

.415 .403 1.420 
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a. Predictors: (Constant), Label Halal dan Duta Merek  

Sumber:Data Output SPSS 25  

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa besarnya pengaruh Label Halal dan 

Duta Merek secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian terlihat dari 

nilai R Square yaitu 0,415. Artinya kontribusi Label Halal, dan Duta Merek 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian sebesar 41,5 % dari 100% 

Sedangkan sisanya sebesar 40,5% dijelaskan oleh variabel lainnya. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdsarkan hasil pengolahan data melalui program SPSS 25, maka akan 

dilakukan pembahasan hasil penelitian sebagai berikut: 

Hasil uji validitas, didapatkan bahwa semua pernyataan dalam 

kuesioner/angket pada variabel Label Halal (X1), Duta Merek (X2) dan 

Keputusan Pembelian (Y) dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Label Halal ,Duta Merek dan 

Keputusan pembelian memiliki kriteria valid untuk semua pernyataan. Adapun 

pada uji reliabilitas semua pernyataan pada variabel Label Halal (X1), Duta 

Merek (X2) dan Keputusan pembelian (Y) dinyatakan reliabel karena nilai 

cronbach alpha > 0,60. Kemudian pada uji normalitas diketahui nilai Signifikan < 

0,05 maka data berdistribusi normal sehingga dapat dikatakan nilai residual 

berdistribusi normal. Pada uji multikolonieritas model regresi terbebas dari 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dimana uji scatter plot penelitian ini 

terbebas dari asumsi heteroskedastisitas atau tidak terjadi kesamaan varance 

residual karena titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola dan titik-

titik menyebar disekitar angka 0. Adapun hasil penelitian uji korelasi parsial 
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pearson product moment pada variabel Label Halal terhadap Keputusan 

Pembelian memiliki tingkat kekuatan hubungan yang sedang dan variabel Duta 

Merek terhadap Keputusan Pemeblian memiliki tingkat kekuatanhubungan yang 

sedang.  

1. Pengaruh Label Halal terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller, label halal dapat diposisikan sebagai 

bagian dari strategi pemasaran dalam memenuhi kebutuhan konsumen 

berdasarkan nilai dan keyakinan yang mereka anut.
75

 Label halal juga dapat 

didefinisikan sebagai tanda atau simbol yang menunjukkan bahwa suatu 

produk telah melalui proses pemeriksaan dan dinyatakan sesuai dengan syariat 

Islam, serta memperoleh sertifikasi dari lembaga yang berwenang, seperti 

Majelis Ulama Indonesia (MUI).
76

 Dengan demikian, label halal memiliki 

pengaruh penting sebagai faktor kepercayaan dan pertimbangan etis dalam 

pengambilan keputusan pembelian, terutama dalam industri seperti makanan, 

minuman, dan kosmetik. 

Berdasarkan pengujian dapat dilihat bahwa variabel label halal  

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Skincare Azarine di 

Kota Parepare. Dan berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, t 

hitung pada variabel label halal nilai sig. < 0,05  dan nilai t hitung > t tabel 

sehingga hipotesis label halal H1 ditolak, yang artinya ada pengaruh positif 

dan signifikan antara Label Halal terhadap keputusan pembelian di Kota 

Parepare. Dengan kata lain, keberadaan label halal pada produk Skincare 
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 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Management (15th ed.; Harlow: Pearson Education 

Limited, 2016), hal. 327 
76

 Nurul Khasanah, Perilaku Konsumen Muslim terhadap Produk Halal (Yogyakarta: Deepublish, 

2015), hal. 45. 
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Azarine terbukti secara statistik memengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli produk tersebut. Pengaruh positif ini berarti semakin kuat 

kepercayaan konsumen terhadap label halal, maka semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk membeli produk Skincare Azarine. Konsumen 

di Kota Parepare tampaknya menjadikan aspek kehalalan sebagai salah satu 

pertimbangan penting dalam memilih produk perawatan kulit, yang 

mencerminkan kesadaran dan preferensi terhadap produk yang sesuai dengan 

nilai-nilai keagamaan. 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan label halal 

terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini juga memperkuat penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Ronaldo Krisman
77

 yang menyatakan bahwa 

label halal berpengaruh signifikan terhadap kepetusan pemebelian. Hasil 

penelitian ini dapat diartikan bahwa masyarakat akan membeli  suatu produk 

jika produk tersebut berlabelkan halal. Hal ini tentu sesuai dengan perintah 

Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 168. 

                            

            

 
yâ ayyuhan-nâsu kulû mimmâ fil-ardli ḫalâlan thayyibaw wa lâ tattabi„û 

khuthuwâtisy-syaithân, innahû lakum „aduwwum mubîn 

Artinya: 

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik 

dan janganlah mengikutilangkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

                                                             
77

 Ronaldo Klisman, “Pengaruh Label Hala, Kualitas Produk, Dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetik SAFI (studi kasus mahasiswi fakultas ekonomi dan bisnis universitas 

islam riau)”, (Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021) 
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Tafsir Wajiz 

Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal, yaitu yang tidak haram, 

baik zatnya maupun cara memperolehnya. Dan selain halal, makanan juga 

harus yang baik, yaitu yang sehat, aman, dan tidak berlebihan. Makanan 

dimaksud adalah yang terdapat di bumi yang diciptakan Allah untuk seluruh 

umat manusia, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan yang 

selalu merayu manusia agar memenuhi kebutuhan jasmaninya walaupun 

dengan cara yang tidak sesuai dengan ketentuan Allah. Waspadailah usaha 

setan yang selalu berusaha menjerumuskan manusia dengan segala tipu 

dayanya. Allah mengingatkan bahwa sungguh setan itu musuh yang nyata 

bagimu, wahai manusia.
78

 

2. Pengaruh Duta Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Armstrong menyatakan bahwa brand ambassador 

merupakan individu yang menyebarkan informasi mengenai produk dari suatu 

perusahaan.
79

 Menurut Lea Greenwood “A brand ambassador is a tool used 

by companies to communicate and connect with the public regarding how 

them actually enhances sales” duta merek adalah alat yang digunakan oleh 

perusahaan untuk berkomunikasi dan terhubung dengan publik mengenai 

bagaimana mereka meningkatkan penjualan.
80

 Oleh karena itu Perusahaan 

mempekerjakan brand ambassador untuk mempengaruhi atau mengundang 

pelanggan. Karena pemilihan brand ambassador biasanya didasarkan pada 
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 Kotler dan Armstrong dalam Nasri & Brawijaya, n.d. 2021 hal.5 
80

 Lea, Greenwood 2012 hal. 88 
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citra yang diberikan oleh seorang selebriti ternama, hal ini dimaksudkan untuk 

menarik minat konsumen dalam menggunakan produk tersebut.
81

  

Menurut Batra“Brand ambassador is a person, often a celebrity, who 

is paid to endorse or represent a brand in order to increase brand recognition 

and influence consumerbehavior.” Artinya duta merek adalah seseorang, 

biasanya tokoh public atau selebriti yang ditunjuk untuk merepretansikan 

merek guna meningkatkan pengenalan dan mempengaruhi perilaku 

onsumen.
82

 Duta merek merupakan bagian dari strategi komunikasi 

pemasaran yang berfungsi sebagai endorser untuk menciptakan asosiasi 

positif terhadap merek dan meningkatkan kepercayaan konsumen.
83

 

Berdasarkan pengujian dapat dilihat bahwa variabel Duta Merek  

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Skincare Azarine di 

Kota Parepare. Dan berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang telah dilakukan, t 

hitung pada variabel label halal  nilai sig. < 0.05  dan nilai t hitung > t tabel 

sehingga hipotesis Duta Merek H2 ditolak, yang artinya ada pengaruh positif 

dan signifikan antara Duta Merek terhadap keputusan pembelian. Dengan 

demikian hipotesis (H2) Duta Merek diterima. Ini sejalan dengan Lee Min-ho 

yang menjadi Duta Merek Azarine sebagai tokoh masyarakat atau selebriti 

popular di kalangan masyarakat, terutama di kalangan wanita. Pengaruh yang 

bersifat positif ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi konsumen 

terhadap duta merek yang digunakan oleh Skincare Azarine (seperti selebriti, 

influencer, atau publik figur yang mewakili citra produk), maka semakin besar 

                                                             
81

 Anisha Ferdiana, Muhammad Rezqi, dan Shindy Windasari. “Determinasi Keputusan Pembelian 

Melalui Minat Beli: Brand Ambassador dan Brand Image (Literature Review Manajemen 

Pemasaran)”, Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 3, Nomor 1, Januari 2022, hlm.33. 
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pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. Peran duta merek 

dalam membentuk citra dan kepercayaan terhadap produk sangat penting, 

karena mereka mampu menyampaikan pesan merek secara efektif, 

memperkuat identitas produk, dan membangun hubungan emosional dengan 

konsumen. Dalam konteks ini, pemilihan duta merek yang sesuai dengan 

target pasar, gaya hidup, dan nilai-nilai konsumen (termasuk nilai religius 

yang terhubung dengan label halal), akan memperkuat daya tarik produk 

Skincare Azarine di mata konsumen Kota Parepare. Dan juga diperkuat oleh 

adanya Media Sosial. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nisfatul Lailiya
84

  yang menunjukkan adanya pengaruh brand 

ambassador terhadap keputusan pembelian. Pemilihan Lee Min-ho selebriti 

Korea popular sebagai Duta Merek memberikan efek emosional dan 

kepercayaan yang kuat dari konsumen, terutama kalangan wanita muda, 

sehingga memperkuat keputusan pembelian. 

3. Pengaruh Label Halal dan Duta Merek terhadap Keputusan Pembelian. 

Keputusan pembelian menurut Kotler adalah suatu tindakan konsumen 

untuk membentuk referensi diantara merek-merek dalam kelompok pilihan 

dan pembeli produk yang disukai.
85

 Proses pengembalian keputusan yang 

kompleks sering kali melibatkan banyak keputusan. Keputusan melibatkan 

pilihan antara dua atau lebih tindakan atau perilaku alternatif. Keputusan lalu 

mensyartakan pilihan antara beberapa perilaku yang berbeda. Inti dari 
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beberapa keputusan konsumen (consumer decision making) adalah proses 

pengintergrasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi 

dua atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil 

dari proses pengintergerasian ini ialah suatu pilihan (choice), yang disajiakn 

secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.
86

 

Pengaruh Label Halal  dan Duta Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Skincare Azarine di Kota Parepare. Berdasarkan pengujian dapat dilihat 

adanya pengaruh dari kedua variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y yang 

dapat diuji dengan menggunakan uji simultan (uji F). Dari pengujian yang 

telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai sig. < 0,05) dan nilai F hitung > F 

tabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 ditolak, yang artinya 

secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara Label Halal dan Duta 

Merek terhadap keputusan pembelian.  

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut dinaikkan secara 

bersamaan maka keputusan konsumen untuk membeli skincare Azarine juga 

akan meningkat. Kombinasi dari citra halal yang terpercaya dan pemanfaatan 

duta merek yang tepat mampu meningkatkan kepercayaan, ketertarikan, dan 

pada akhirnya mendorong keputusan pembelian. Oleh karena itu, strategi 

pemasaran yang menggabungkan kedua aspek ini dapat dianggap efektif 

dalam memengaruhi perilaku konsumen, khususnya di daerah seperti Kota 

Parepare yang mayoritas masyarakatnya menjunjung tinggi nilai-nilai religius 

sekaligus mengikuti tren pemasaran modern.  
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Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Lina Hidayati Putri
87

 menyatakan bahwa label halal, dan duta 

merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk skincare. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Secara parsial Label Halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Skincare Azarine di Kota Parepare dengan nilai 

t hitung > dari t tabel (5,567 >1,985) dan nilai sig < α (0,00 < 0,05). 

Dengan kata lain, keberadaan label halal pada produk Skincare Azarine 

terbukti secara statistik memengaruhi keputusan konsumen dalam 

membeli produk tersebut. Pengaruh positif ini berarti semakin kuat 

kepercayaan konsumen terhadap label halal, maka semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk membeli produk Skincare Azarine. 

Konsumen di Kota Parepare tampaknya menjadikan aspek kehalalan 

sebagai salah satu pertimbangan penting dalam memilih produk perawatan 

kulit, yang mencerminkan kesadaran dan preferensi terhadap produk yang 

sesuai dengan nilai-nilai keagamaan. 

2. Secara Parsial Duta Merek pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Skincare Azarine di Kota Parepare dengan nilai 

t hitung < t tabel (4,857 >1,985) dan nilai sig < α (0,02 < 0,05). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa Duta Merek secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Pengaruh yang bersifat positif ini menunjukkan bahwa semakin baik 

persepsi konsumen terhadap duta merek yang digunakan oleh Skincare 
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Azarine (seperti selebriti, influencer, atau publik figur yang mewakili citra 

produk), maka semakin besar pula kecenderungan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Peran duta merek dalam membentuk citra dan 

kepercayaan terhadap produk sangat penting, karena mereka mampu 

menyampaikan pesan merek secara efektif, memperkuat identitas produk, 

dan membangun hubungan emosional dengan konsumen. Dalam konteks 

ini, pemilihan duta merek yang sesuai dengan target pasar, gaya hidup, 

dan nilai-nilai konsumen (termasuk nilai religius yang terhubung dengan 

label halal), akan memperkuat daya tarik produk Skincare Azarine di mata 

konsumen Kota Parepare.  

Hasil ini memperkuat anggapan bahwa strategi pemasaran yang 

melibatkan figur publik atau influencer yang kredibel dapat meningkatkan 

minat beli dan menjadi salah satu penentu utama dalam pengambilan 

keputusan konsumen.  

3. Secara simultan Label Halal dan Duta Merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada Skincare Azarine  di Kota Parepare dengan 

nilai f hitung > f tabel (34,642 > 2,70). Hasil ini menunjukkan bahwa 

kedua variabel, baik Label Halal maupun Duta Merek, memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen terhadap produk Skincare Azarine. Konsumen tidak hanya 

mempertimbangkan aspek kehalalan produk sebagai jaminan kepatuhan 

terhadap nilai-nilai keagamaan, tetapi juga memperhatikan siapa yang 

menjadi representasi atau wajah dari produk tersebut. Kombinasi dari citra 

halal yang terpercaya dan pemanfaatan duta merek yang tepat mampu 
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meningkatkan kepercayaan, ketertarikan, dan pada akhirnya mendorong 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang 

menggabungkan kedua aspek ini dapat dianggap efektif dalam 

memengaruhi perilaku konsumen, khususnya di daerah seperti Kota 

Parepare yang mayoritas masyarakatnya menjunjung tinggi nilai-nilai 

religius sekaligus mengikuti tren pemasaran modern. 

B. Saran 

1. Untuk Azarine tetap menjaga dan meningkatkan label halal duta merek 

pada produk Azarine di masyarakat sehingga dapat meningkatkan 

keputusan untuk membeli skincare Azarine di masa yang akan datang.  

2. Bagi peneliti selanjutnya Penulis sangat menyadari keterbatasan dan 

kemampuan yang dimiliki, masih banyak hal yang perlu dipelajari terkait 

dengan penelitian yang penulis lakukan. Diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain dalam keputusan pembelian produk 

skincare, dan juga dari wilayah. 
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Judul : Pengaruh Label Halal Dan Duta Merek Terhadap keputusan pembelian        

Produk Skincare Azarine Di Kota Parepare 
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kesedian Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi kuiesioner peneletian ini. Atas 

ketersediaan peryataan pada kousioner ini,kami ucapkan terima kasih. 
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Hormat Saya, 
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I. Identitas Responden 

Petunjuk pengisian kuesioner : 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu kolom pilihan sesuai dengan 

jawaban anda. 

1. Nama   : 

2. Usia  : 

3. Jenis Kelamin : a). Laki-laki 

               b). Perempuan 

4. Pekerjaan : a). Pelajar 

     b). Mahasiswa 

     c). Pegawai Negeri (PNS) 

     d). Wiraswasta 

     e). Lainnya 

5. Pernah menggunakan produk skincare Azarine? 

II. Ketentuan Umum 

1. Responden diharapkan untuk menjawab pertanyaan dengan memilih jawaban 

yang sesuai dengan kondisi serta pemahaman sebenarnya.  

2. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

3. Silakan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi 

anda dengan memberi tanda centang (✓) pada jawaban yang tersedia.  

Keterangan: 

a. SS = sangat setuju 

b. S = setuju 

c. N = netral 

d. TS = tidak setuju 

e. STS = sangat tidak setuju 
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ANGKET (KUESIONER) PENELITIAN PENGARUH LABEL HALAL DAN 

DUTA MEREK (Brand Ambassador) TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

PRODUK SKINCARE AZARINE DI KOTA PAREPARE 

III. Daftar Pertanyaan 

1).  Variabel Label Halal (X1) 

No Pertanyaan Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1 Saya mengetahui bahwa 

terdapat label halal pada 

beberapa produk skincare 

Azarine 

     

2 Saya percaya bahwa produk 

skincare Azarine berlabel 

halal lebih aman untuk 

digunakan 

     

3 Saya lebih memilih produk 

skincare Azarine karena 

memiliki label halal 

dibanding produk skincare 

yang tidak berlabel halal 

     

4 Label halal memengaruhi 

keputusan saya dalam 

membeli produk skincare 

Azarine 

     

5 Saya yakin bahwa produk 

skincare Azarine dengan 

label halal memiliki kualitas 

yang lebih terjamin 

     

 

2). Variabel Duta Merek (Brand Ambassador) (X2) 

No Pertanyaan Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1 Saya mengenal actor korea 

lee minho dan beberapa artis 

indonesia seperti prilly 

latuconsina yang 
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mempromosikan produk 

skincare Azarine 

2 Brand ambassador yang saya 

kenal membuat saya tertarik 

mencoba produk skincare 

Azarine yang ia promosikan 

     

3 Saya percaya pada 

rekomendasi skincare 

Azarine dari brand 

ambassador yang saya ikuti 

     

4 Citra actor korea lee minho 

dan beberapa artis indonesia 

seperti prilly Latuconsina 

sebagai brand ambassador 

sesuai dengan produk 

skincare Azarine yang 

dipromosikannya 

     

5 Saya sering membeli produk 

skincare Azarine karena 

dipengaruhi oleh promosi 

dari brand ambassadornya 

     

 

3). Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

No Pertanyaan Tanggapan Responden 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa membutuhkan 

produk skincare sebelum 

memutuskan untuk membeli 

     

2 Saya mencari informasi 

terlebih dahulu sebelum 

membeli produk skincare 

     

3 Saya membandingkan 

beberapa merek atau jenis 

produk skincare sebelum 

memutuskan pembelian 

     

4 Saya memiliki niat untuk 

membeli produk skincare 

tertentu sebelum benar-benar 

membelinya 
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5 Saya merasa puas dengan 

keputusan pembelian produk 

skincare Azarine yang saya 

buat 

     

         

        Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai dengan 

judul tersebut, maka instrumen ini dipandang telah memenuhi kelayakan untuk 

digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. 
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Lampiran 2 Hasil Dari Uji Validasi Dan Relibialitas  

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Total 

X1.1 Pearson Correlation 1 .624
**

 .518
**

 .568
**

 .596
**

 .683
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson Correlation .624
**

 1 .744
**

 .815
**

 .737
**

 .684
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson Correlation .518
**

 .744
**

 1 .776
**

 .818
**

 .716
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson Correlation .568
**

 .815
**

 .776
**

 1 .787
**

 .695
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson Correlation .596
**

 .737
**

 .818
**

 .787
**

 1 .724
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation .683
**

 .684
**

 .716
**

 .695
**

 .724
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

X2.1 Pearson Correlation 1 .770
**

 .839
**

 .850
**

 .734
**

 .769
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson Correlation .770
**

 1 .869
**

 .800
**

 .833
**

 .789
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson Correlation .839
**

 .869
**

 1 .864
**

 .858
**

 .865
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson Correlation .850
**

 .800
**

 .864
**

 1 .769
**

 .791
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson Correlation .734
**

 .833
**

 .858
**

 .769
**

 1 .851
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation .769
**

 .789
**

 .865
**

 .791
**

 .851
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

Y1 Pearson Correlation 1 .497
**

 .479
**

 .360
**

 .323
**

 .502
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson Correlation .497
**

 1 .695
**

 .516
**

 .189 .618
**

 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .060 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson Correlation .479
**

 .695
**

 1 .531
**

 .183 .693
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .068 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson Correlation .360
**

 .516
**

 .531
**

 1 .329
**

 .484
**

 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson Correlation .323
**

 .189 .183 .329
**

 1 .600
**

 

Sig. (2-tailed) .001 .060 .068 .001  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson Correlation .502
**

 .618
**

 .693
**

 .484
**

 .600
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 3 Uji Asumsi Klasik dan Analisi Berganda 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.919 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.956 5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.777 5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.39742128 

Most Extreme Differences Absolute .082 

Positive .081 

Negative -.082 

Test Statistic .082 

Asymp. Sig. (2-tailed) .091
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.870 1.773  5.567 .000 

Label Halal .420 .086 .443 4.857 .000 

Duta 

Merek 

.172 .054 .291 3.194 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
  

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Label Halal .726 1.378 

Duta Merek .726 1.378 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 138.987 2 69.493 34.462 .000
b
 

Residual 195.603 97 2.017   

Total 334.590 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Duta Merek, Label Halal 

 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .645
a
 .415 .403 1.420 

a. Predictors: (Constant), Duta Merek, Label Halal 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Hipotesis dan Uji Koefisien Determinasi 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.870 1.773  5.567 .000 

Label Halal .420 .086 .443 4.857 .000 

Duta Merek .172 .054 .291 3.194 .002 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 138.987 2 69.493 34.462 .000
b
 

Residual 195.603 97 2.017   

Total 334.590 99    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Duta Merek, Label Halal 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .645
a
 .415 .403 1.420 

a. Predictors: (Constant), Duta Merek, Label Halal 

 

Lampiran 5 Tabulasi 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 3 3 3 3 4 

4 5 5 5 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 3 2 3 3 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 3 3 3 4 3 

4 5 4 5 5 4 4 4 3 3 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 

4 5 5 5 5 3 3 3 3 3 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 

4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 

5 5 5 4 5 74 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 4 5 3 60 

4 5 3 4 5 66 

4 4 5 5 3 56 

5 5 5 5 4 62 

4 5 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 60 

5 5 5 5 3 56 

4 3 4 4 4 59 

5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 75 

4 4 4 4 4 59 

4 4 4 4 4 59 

4 3 4 4 4 67 

5 5 4 5 5 69 

5 5 5 4 4 68 

4 5 5 5 5 69 

5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 4 5 69 

5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 75 

5 4 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 71 

5 5 5 5 5 69 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

4 5 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

4 5 5 5 5 69 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 75 
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5 5 5 5 5 63 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

3 5 5 5 5 73 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 72 

5 5 5 5 5 70 

4 4 4 4 4 64 

4 3 4 4 5 60 

4 4 4 4 4 60 

5 5 5 5 5 69 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

4 3 3 4 5 62 

4 3 3 5 5 56 

5 5 5 5 5 66 

4 4 4 5 5 66 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 70 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 65 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 70 

5 4 3 4 5 59 

4 4 3 5 5 62 

4 3 3 5 5 64 

5 4 4 4 5 63 

5 4 5 4 5 73 

5 4 4 5 5 63 

5 3 4 4 5 66 

5 4 4 4 5 66 

5 4 4 5 5 62 
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4 4 5 5 5 67 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 4 5 5 5 74 

5 5 5 5 5 71 

4 4 5 5 5 68 

5 4 4 5 5 64 

5 5 5 5 5 75 

5 5 5 5 5 75 

5 4 4 5 5 65 

5 4 5 5 5 67 

5 5 4 5 5 68 

5 5 5 5 5 73 

5 4 4 4 5 67 

        

  

5 
5 5 5 5 74 

5 4 5 5 5 73 
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Lampiran 6 Distribusi r tabel untuk Uji validitas 
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Lampiran 7 Distribusi F tabel 
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Lampiran 8 Distribusi t tabel untuk Uji Parsial (T) 
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Lampiran 9 Surat Pengantar Penelitian Dari IAIN Parepare 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian  dari Dinas Penanam Modal 
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Lampiran 11 Surat Selesai Meneliti 
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